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ABSTRAK 
 
Masalah persampahan yang menumpuk dan belum terpilah di Kota Jakarta melatar belakangi penelitian ini. 
Salah satu penyebabnya adalah peningkatan jumlah penduduk yang berdampak kepada jumlah sampah yang 
terkumpul. Peningkatan tersebut tidak dibarengi oleh kepedulian masyarakat tentang pengelolaan sampah. 
Program Bank Sampah merupakan salah satu cara pengelolaan sampah yang dilaksanakan untuk mengurangi 
permasalahan tersebut. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengevaluasi kinerja program Bank Sampah, 
mengetahui manfaat Bank Sampah dan potensi daur ulang sampah yang dihasilkan serta merencanakan 
pengembangan Bank Sampah di Kelurahan Rawajati. Metode yang digunakan untuk mengetahui timbulan 
dan komposisi sampah yaitu dengan SNI 19-3964-1994, Selain itu data penelitian diperoleh dengan 
melakukan pengamatan serta wawancara langsung di lapangan, selanjutnya dianalisis dengan deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian memperlihatkan rata-rata laju timbulan sampah di Kelurahan Rawajati sebesar 
0,3 kg/org/hari. Komposisi sampah di Kelurahan Rawajati paling tinggi adalah sampaah organik yaitu 76%, 
sedangkan sampah non organik 24% dimana yang paling tinggi adalah sampah lain-lain. Kelurahan Rawajati 
memiliki Bank Sampah yang sudah berjalan selama 5 tahun dengan jumlah nasabah sebanyak 17% dari total 
penduduk. Saat ini, Bank Sampah di Kelurahan Rawajati mampu mengurangi sampah non organik sebanyak 
4,19%. Manfaat dari adanya Bank Sampah antara lain dalam bidang pengelolaan sampah, dalam segi 
ekonomi dan segi sosial. Potensi daur ulang sampah yang didapat sebanyak 9,69% dari 24% total sampah 
non organik. Untuk perencanaan 10 tahun kedepan yaitu pada tahun 2016-2025 Bank Sampah akan 
berkembang dengan penambahan jumlah nasabah, perluasan wilayah pelayanan dan penambahan jenis 
sampah yang diterima. Target yang ingin dicapai pada akhir tahun perencanaan adalah jumlah nasabah 
mencapai 80% dari total penduduk , sehingga mampu mengurangi sampah sebesar 20,11%. Selain 
penambahan jumlah nasabah, juga direncanakan untuk menambah jenis sampah seperti plastik PS, plastik 
kresek, kayu dan kain. Penambahan ini akan meningkatkan potensi daur ulang sampah dan memperbesar 
persentase pengurangan sampah.   
 
 
ABSTRACT 
 
The Application of 3R Concept using Garbage Bank in Supporting Solid Wastes Management in Rajawati 
Kelurahan, South Jakarta. Solid waste problems that accumulate and have not been disaggregated in the city 
of Jakarta became the background of this study. The reason is the increasing number of people who have an 
impact on the amount of waste collected. The increase was not accompanied by public awareness about the 
waste management. Garbage Bank program is one of the alternatives of waste management being 
implemented to reduce the problem. This study was aim to evaluating program performance Garbage Bank, 
knowing the benefits of Garbage Bank and recycling potential of waste generated and planned development 
in Sub Rawajati Garbage Bank. To determine the composition and litter sampling method was used in 
accordance with SNI 19-3964-1994, In addition, the data were obtained by direct observation and interviews 
in the field, then analyzed by quantitative descriptive. The results showed an average rate of waste generation 
in Kelurahan Rawajati of 0,3 kg / person / day. The highest waste composition in Rawajati is an organic 
waste which is 76%, and 24% non organic waste in which the highest are other garbage. Kelurahan Rawajati 
have Garbage Bank which has been running for 5 years with the number of customers as much as 17% of the 
total population. Currently, Garbage Bank in the Kelurahan Rawajati was able to reduce non-organic waste 
as much as 4.19%. The benefits of the Garbage Bank among others in the field of waste management, in 
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terms of economic and social terms. The potential of waste recycling gained as much as 9,69%. For the next 
10 years planning for the years 2016-2025 Garbage Bank will expand with the addition number of customers, 
expansion of service areas and the addition of various types of waste accepted. The target that wants to be 
achieved by the end of the planning is the number of customers reached 80% of the total population, so that 
can reduce waste by 20.11%. In addition to increasing the number of customers, it is also planned to increase 
the types of garbage such as plastic PS, plastic bag, wood and fabric.  
 
Keywords: waste management, non-organic waste, Waste generation, Waste Bank, Potential Recycling 
 
 
 
1. Pendahuluan 
 
Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk 
bertambah pula jumlah timbulan sampah yang 
akan terkumpul. Sampah merupakan sisa dari 
kegiatan manusia yang tidak dapat dihindari baik 
dari bahan organik maupun non organik. Sumber 
sampah terbesar berasal dari sampah rumah 
tangga.  
 
Saat ini masyarakat Indonesia, khususnya Jakarta 
masih kurang memiliki rasa peduli terhadap 
lingkungan. Salah satunya, membuang sampah 
dalam keadaan tercampur yang seharusnya dapat 
dipilah. Minimal untuk memisahkan sampah 
organik dan non organik, yang bertujuan untuk 
mempermudah pengelolaan sampah menurut 
jenisnya. Selain itu pemilahan sampah juga dapat 
mereduksi jumlah sampah yang akan dibawa 
menuju Tempat Pemrosesan Akhir (TPA).  
 
Sampai saat ini Jakarta belum memiliki TPA 
tersendiri, sehingga masih menggunakan TPA 
yang terletak di Bantar Gebang Kota Bekasi. Akan 
tetapi TPA tersebut memiliki keterbatasan lahan 
untuk penampungan sampah, oleh sebab itu 
dibutuhkan pengelolaan sampah sebelum sampah 
masuk ke TPA. Semakin sedikit sampah yang 
masuk semakin lama pula umur TPA itu sendiri. 
 
Seiring perkembangan zaman, pengelolaan sampah 
dengan konsep 3R juga ikut berkembang, salah 
satunya dengan sistem Bank Sampah. Bank 
sampah merupakan wadah pemilahan menurut 
jenis dan potensi daur ulang sampah. Selain 
membantu pemilahan sampah, Bank Sampah juga 
dapat membantu perekonomian masyarakat 
dengan cara menabung sampah yang dapat 
ditukarkan menjadi uang.  
 
Salah satu Bank Sampah yang telah berjalan 
berada di Kelurahan Rawajati yang bernama Bank 
Sampah Jatimas. Bank Sampah tersebut berawal 
dari skala RW dan sudah berkembang menjadi 
Bank Sampah percontohan skala Kelurahan. 
Perkembangan ini yang menjadikan Bank Sampah 
di Kelurahan Rawajati dijadikan lokasi studi untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh Bank 
Sampah dalam menunjang pengelolaan sampah 
dengan konsep 3R 
 
2. Metodologi Perencanaan 
 
2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Rawajati, 
Kecamatan Pancoran, Jakarta Selatan dengan 
lokasi studi kasus pada Bank Sampah Jatimas, 
yang terletak di RW 03 Kelurahan Rawajati. 
Penelitian dilakukan pada Juni – September 2015. 
 
2.2. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang yang dikumpulkan 
antara lain : 
 
A. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh 
pada saat observasi langsung di lapangan 
seperti pada Tabel 1. 
 
B. Data Sekunder 
Merupakan data yang bersumber dari instansi-
instansi untuk mendukung data primer seperti 
pada Tabel 2. 
 
Data yang sudah dikumpulkan selanjutnya 
dianalisis secara deskriptif untuk dapat mengetahui 
dan mengembangkan sistem Bank Sampah dalam 
menunjang pengelolaan sampah dengan konsep 
3R. 
 
Tabel 1.  Data primer 
 
No Data yang Diperlukan Metode 
1 Timbulan dan komposisi sampah 
Sampling 
berdasarkan SNI 
19-3964-1994 [1] 
2 
Kondisi eksisting 
pengelolaan sampah 
di Kelurahan 
Rawajati 
Pengamatan dan 
wawancara di 
lapangan 
3 
Penerapan sistem 
Bank Sampah 
Jatimas 
Pengamatan, 
pengukuran dan 
wawancara di 
lapangan  
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Tabel 2. Data sekunder 
 
No Data yang Diperlukan Metode 
1 Data demografi 5 tahun terakhir BPS Jakarta Selatan  
2 Profil Kelurahan Rawajati 
Kantor Kelurahan 
Rawajati 
3 
Peta wilayah 
Kelurahan 
Rawajati 
Kantor Kecamatan 
Pancoran 
6 Profil Bank Sampah Jatimas 
Bank Sampah 
Jatimas 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Kelurahan Rawajati 
 
 
3.  Gambaran Umum Kelurahan 
Rawajati 
 
Kelurahan Rawajati terletak di Kecamatan 
Pancoran, Jakarta Selatan dengan luas 1,44 km2 
dengan batas administratif sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara: Jl. Kartika Raya berbatasan 
Kel. Pangadegan  
2. Sebelah Timur:Kali Ciliwung wilayah Kota 
Adm. Jakarta Timur  
3. Sebelah Selatan : Jl. Jambu dengan Kel. 
Pejaten Timur 
4. Sebelah Barat :Jl. Rawajati Barat, tembok PT. 
Sepatu Bata Wilayah Kel. Kalibata dan Jl. 
STEKPI Wilayah Kelurahan Duren Tiga. 
 
Kelurahan Rawajati terdiri dari 8 RW dengan 
jumlah penduduk sebanyak 20.406 jiwa terbagi 
dalam  3.820 Kepala Keluarga pada tahun 2015. 
Selama 5 tahun (2011-2015) jumlah penduduk di 
Kelurahan Rawajati mengalami peningkatan 
dengan rata-rata sebesar 1,49% per tahunnya 
seperti pada Tabel 3. (Badan Pusat Statistik [2]) 
Tabel 3.  Peningkatan Jumlah Penduduk 
     Tahun 2011 – 2015 
 
Tahun Penduduk Peningkatan 
2011 19.236   
2012 19.412 0,91% 
2013 19.614 1,04% 
2014 20.002 1,98% 
2015 20.406 2,02% 
Rata-rata 1,49% 
 
 
Fasilitas umum merupakan sarana fisik yang 
tersedia di Kelurahan Rawajati untuk masyarakat 
umum, meliputi : 
a. Pendidikan 
b. Kesehatan 
c. Perumahan 
d. Perdagangan 
 
4. Kondisi Pengelolaan Sampah Saat 
Ini 
 
4.1. Sumber dan Timbulan Sampah 
Sumber timbulan sampah Kelurahan Rawajati 
berasal dari permukiman dan non permukiman 
seperti sekolah, pasar, perkantoran, dan pertokoan. 
Berdasarkan data dari Kecamatan Pancoran tahun 
2015 bahwa volume sampah di Kelurahan 
Rawajati sebesar 54 m3/hari dengan jumlah 
penduduk pada Tahun 2015 sebanyak 20.406 jiwa. 
Dengan demikian laju timbulan sampah di 
Kelurahan Rawajati sebesar 2,6 liter/org/hari.  
 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa laju 
timbulan sampah tertinggi terdapat pada 
permukiman dengan pendapatan Middle income 
yaitu sebesar 0,35 kg/org/hari atau 3,06 
liter/org/hari dibandingkan dengan tingkat 
pendapatan high income dan low income. Rata-rata 
laju timbulan sampah di Kelurahan Rawajati dari 
ketiga tingkatan pendapatan sebesar 0,3 
kg/org/hari atau 2,75 liter/org/hari, sehingga dapat 
dihitung jumlah timbulan sampah sebesar 6.121,8 
kg/hari atau 56,1 m3/hari.  
 
4.2. Komposisi Sampah 
Komposisi sampah di Kelurahan Rawajati terdiri 
dari organik dan non organik. Berdasarkan hasil 
sampling, sampah organik sebanyak 76%, 
sedangkan sampah non organik sebanyak 24%. 
Sampah organik berasal dari sisa kegiatan rumah 
tangga seperti sampah dapur dan sampah halaman. 
Jenis sampah non organik yang ditemukan antara 
lain berupa sampah plastik, kertas, logam, gelas, 
kain, dan sampah lain-lain (popok, pembalut, 
tissue).  
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Gambar 1. Persentase komposisi sampah 
 
 
 
  
Gambar 2. Bank Sampah Jatimas 
 
 
4.3. Keberadaan Bank Sampah di Kelurahan Rawajati 
 
Kelurahan Rawajati memiliki Bank Sampah yang sudah berdiri sejak tahun 2010 dengan nama TASAKE 
(Tabungan Sampah Kering) Jatimas yang awalnya hanya melayani warga RW 03 saja. Pada awal berdiri, 
TASAKE Jatimas memiliki nasabah sejumlah 96 nasabah. Jumlah nasabah tersebut terus meningkat, 
sehingga pada tahun 2015 jumlah nasabah mencapai 680 nasabah dari 4.081 KK atau 17% dari total kepala 
keluarga. Nasabah yang bergabung di Bank Sampah terdiri dari 1 kepala keluarga. Seiring berjalannya 
waktu, Bank Sampah ini dijadikan Bank Sampah percontohan skala Kelurahan dan berubah nama menjadi 
Bank Sampah Jatimas. Dalam 5 tahun rata-rata peningkatan jumlah nasabah sebanyak 52% per tahun. (Profil 
Bank Sampah Jatimas [3]) 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada minggu ke-3 bulan Agustus, diketahui bahwa rata-rata 
jumlah sampah yang masuk ke Bank Sampah sebanyak 0,29 kg/nasabah/hari, Dibandingkan dengan data 
yang tercatat oleh Bank Sampah diketahui rata-rata jumlah sampah yang masuk sebanyak 0,09 
kg/nasabah/hari. Bank Sampah Jatimas menerima sampah non organik dari nasabah dan mengolah sampah 
organik dari taman di sekitar Kelurahan Rawajati yang dikumpulkan oleh petugas. Jenis sampah yang 
diterima Bank Sampah Jatimas seperti pada Tabel 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
76%
24% Sampah	organikSampah	non	organik
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Tabel 4.  Daftar jenis sampah beserta harga beli –jual di Bank Sampah Jatimas 
 
No Jenis Sampah Jenis Barang 
Harga (Rp/kg) 
Beli Jual 
1 Plastik 
PETE 3.000 4.250 
HDPE/LDPE 1.600 2.000 
PP 1.800 2.200 
PVC 800 1.000 
2 Kertas 
Kardus 700 950 
HVS 1.300 1.700 
Koran 700 1.400 
Kantong 
semen 1.000 1.200 
Majalah/buku 500 800 
3 Logam 
Kaleng/seng 1.300 1.700 
Besi 2.700 3.000 
Alumunium 6.000 10.000 
4 Kaca Botol kaca 200 300 
5 Lain-lain 
Accu 7.000 7.500 
Alat 
Elektronik 2.800 3.200 
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4.4. Pola Pengumpulan Sampah di Kelurahan 
Rawajati 
Pola pengumpulan dan pengangkutan di Kelurahan 
Rawajati adalah individual tidak langsung. 
Pengangkutan sampah dilakukan oleh suku dinas 
kebersihan Kecamatan Pancoran setiap 2 hari 
sekali. Sampah yang diambil merupakan sampah 
rumah tangga setiap warga.  
 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa 
Kelurahan Rawajati memiliki Bank Sampah yang 
akan mempengaruhi pola pengumpulan sampah. 
Didalam operasionalnya, sampah non organik akan 
dipilah oleh warga di sumber dan akan diserahkan 
kepada Bank Sampah sebagai tabungan. Petugas 
Bank Sampah akan mengambil sampah warga 
yang telah menjadi nasabah. Pengambilan sampah 
tersebut dilakukan setiap akhir minggu pada hari 
Jumat, Sabtu dan Minggu di setiap RW berbeda.. 
 
Sampah yang dihasilkan warga yang belum 
bergabung dalam Bank Sampah akan dikumpulkan 
oleh petugas Suku Dinas Kebersihan Kecamatan 
Pancoran. Sampah organik yang diolah menjadi 
kompos merupakan sampah dari taman di sekitar 
RW 1 s/d RW 03 yang dikumpulkan oleh petugas 
dan sampah organik dari RW 06.  
 
Sampah yang terkumpul di TPS Dipo Rawajati 
pada tahun 2015 sebanyak 74% dari total sampah 
di sumber permukiman. Sarana yang digunakan 
dalam pengumpulan adalah 2 macam sarana yaitu 
gerobak dan gerobak motor. Masing-masing 
sarana memiliki 2 ritasi dalam 1 hari. Sampah 
yang dikumpulkan akan bercampur dengan seluruh 
sampah yang berasal dari 6 kelurahan di 
Kecamatan Pancoran. Persentase pengangkutan di 
TPS tersebut hingga saat ini rata-rata mencapai 
25% dari total timbulan sampah.  
 
4.5. Aspek Organisasi Bank Sampah di 
Kelurahan Rawajati 
Bank Sampah yang telah berdiri tidak hanya 
membutuhkan nasabah tetapi juga membutuhkan 
pengurus yang memiliki semangat untuk 
menjalankan program Bank Sampah dan 
memperbaiki lingkungan. Pengurus Bank Sampah  
terdiri dari Pembina, Ketua, Wakil Ketua, 
Seketaris, Bendahara, Seksi Bidang Kompos, 
Petugas Pengelolaan Sampah, Bidang Tabungan 
Sampah Kering, Bidang Daur Ulang, dan 
Koordinator setiap RW. Setiap pengurus memiliki 
tugas masing-masing sesuai dengan tanggung 
jawabnya, akan tetapi akan saling bahu membahu 
untuk mewujudkan tujuan dari Bank Sampah itu 
sendiri.  
 
4.6. Aspek Peran Serta Masyarakat 
Untuk mengetahui peran serta masyarakat dalam 
pengelolaan sampah di Kelurahan Rawajati, juga 
dilakukannya wawancara melalui kuisioner 
mengenai kegiatan pengelolaan sampah dan 
program bank sampah. Kuisioner yang digunakan 
merupakan kuisioner tertutup yang telah 
disediakan jawabannya. Hasil dari kuisioner 
tersebut dapat disimpulkan beberapa hal, antara 
lain : 
 
a) Karakteristik masyarakat berdasarkan kondisi 
ekonomi 
Karakteristik masyarakat berdasarkan kondisi 
ekonomi dilihat dari rata-rata pendapatan setiap 
bulan yang dibedakan menjadi 3 tingkat yaitu, 
High income, Middle income, Low income. 
Pengelompokkan tersebut ditetapkan dengan 
jumlah ≥ Rp. 5.400.000 untuk High income, 
Rp. 2.700.000 - Rp. 5.400.000 untuk Middle 
income dan ≤ Rp. 2.700.000 untuk Low 
income.  Hasil wawancara kuisioner 
menunjukkan bahwa 100% dari masing-masing 
tingkatan memiliki pengeluaran yang sesuai 
dengan tingkat pendapatan masing-masing. 
 
b) Keikutsertaan Sebagai Nasabah Bank Sampah 
Persentase jumlah responden yang menjadi 
nasabah Bank Sampah pada tingkat pendapatan 
Middle income memiliki jumlah yang 
seimbang yaitu responden yang menjadi 
nasabah 50% dan responden tidak menjadi 
nasabah 50%. Pada High Income yang menjadi 
nasabah sebanyak 57%, sedangkan pada Low 
Income 60%. Dari hasil wawancara terhadap 
pengurus dan warga, juga disimpulkan bahwa 
sebagian besar nasabah merupakan warga 
dengan tingkat pendapatan Low Income. 
Responden yang belum menjadi nasabah bank 
sampah memiliki beberapa alasan, yaitu : 
- Tidak tertarik dengan sistem bank sampah 
- Tidak ada waktu untuk mendaftar /menabung 
- Tidak mengerti tujuan dari bank sampah 
 
Dari beberapa alasan di atas maka sebanyak 
60% responden yang tidak mengikuti bank 
sampah mengatakan bahwa belum ada waktu 
untuk mengumpulkan dan menabung ke bank 
sampah. Ketertarikan akan program bank 
sampah cukup baik di Kelurahan Rawajati 
tetapi karena adanya beberapa kendala seperti 
halnya jarak titik pengumpulan dianggap masih 
terlalu jauh ataupun para warga belum memilah 
sampahnya.  
 
Dari hasil wawancara dengan warga juga 
didapatkan informasi bahwa keikutsertaan 
masyarakat terhadap bank sampah atau bisa 
disebut sebagai nasabah tidak hanya terdiri dari 
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1 orang melainkan gabungan beberapa orang 
atau dari satu keluarga. 
  
c) Pemahaman Masyarakat Tentang 3R  
Pemahaman masyarakat tentang 3R paling 
tinggi yaitu pada kategori High income 
sebanyak 85%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kurangnya pemahaman warga mengenai 
pengolahan sampah dengan konsep 3R. 
Walaupun pada saat wawancara kuisioner 
tersebut, warga memahami perbedaan jenis 
sampah organik dan non organik tetapi belum 
memahami konsep 3R secara lengkap. 
 
d) Jenis Sampah  yang  ditabungkan oleh nasabah 
Berdasarkan hasil wawancara kuisioner, 
masyarakat yang menjadi nasabah Bank 
Sampah menabung jenis sampahnya paling 
banyak 90% - 100% yaitu jenis plastik, kertas 
dan kardus. Sampah B3 meliputi semua 
benda/barang yang sudah terkontaminasi 
dengan bahan berbahaya dan beracun masih 
diterima sesuai dengan jenis barang tersebut. 
Contohnya seperti botol shampoo yang 
seharusnya termasuk sampah B3 diterima 
dalam kategori jenis plastik. 
 
5. Analisis Manfaat Bank Sampah  
 
Berdasarkan hasil penelitian, Bank Sampah 
memiliki manfaat yang berguna bagi lingkungan 
khususnya dalam aspek pengelolaan sampah dan 
manfaat ekonomi bagi masyarakat, antara lain : 
 
 
 
1. Segi Teknis Pengelolaan Sampah dan 
Lingkungan 
Bank Sampah merupakan sistem yang bergerak 
berdasarkan konsep 3R (reduce, reuse, 
recycle), sampah yang ditabung merupakan 
hasil pemilahan di sumber oleh nasabah. 
Dengan adanya pemilahan ini dapat 
mempermudah pengolahan sampah sesuai 
dengan jenis masing-masing sampah. 
 
Berdasarkan data Suku Dinas Kebersihan 
Kecamatan Pancoran, Bank Sampah mampu 
membantu pengurangan sampah yang 
dikumpulkan dari sumber ke TPS. Hal ini 
terlihat dari persentase pelayanan di Kelurahan 
Rawajati dalam 5 tahun kebelakang. Pada 
Tahun 2010 persentase pelayanan sudah 
mencapai 70%, dan meningkat pada tahun 
2015 yaitu menjadi 74%.  Bank Sampah 
Jatimas yang mampu mengurangi jumlah 
sampah non organik sebanyak 61,8 kg/hari atau 
sebesar 4,19% dari total sampah organik. 
 
Pada Bank Sampah Jatimas, sampah organik 
yang diolah menjadi kompos baru berasal dari 
sampah taman disekitar RW 01- RW 03. 
Sedangkan sampah yang berasal dari dapur 
belum dilakukan pengolahan baik dalam skala 
rumah atau skala wilayah. Sampah dapur 
belum dapat diolah di Bank Sampah Jatimas 
karena memiliki kecenderuangan 
mengeluarkan bau yang dapat mengganggu 
warga disekitar Bank Sampah. Sampah organik 
yang masuk ke Bank Sampah Jatimas diolah 
dengan cara dikomposkan dengan metode open 
windrow.  
 
2. Dalam Segi Ekonomi 
Bank Sampah merupakan salah satu program 
pengelolaan sampah yang membuat masyarakat 
memiliki semangat untuk memilah sampah. 
Sampah yang sudah tidak berguna, dapat 
ditabung dan ditukarkan dalam bentuk uang. 
Semakin banyak sampah yang terkumpul akan 
semakin banyak juga hasil yang ditabung. 
Sampah akan memiliki harga yang tinggi jika 
memiliki kondisi yang baik dan dipilah sesuai 
dengan jenisnya.  
 
Berdasarkan kondisi eksisting di Bank Sampah 
Jatimas, lahan yang dibutuhkan untuk 
membangun Bank Sampah yang mampu 
mengolah sampah organik dan non organik 
skala kelurahan dibutuhkan luas kurang lebih 
200 m2. Tanah tersebut sebaiknya terletak pada 
lokasi yang mudah terjangkau oleh warga, 
sehingga warga dapat melakukan transaksi 
dengan mudah. 
 
Ketersediaan lahan tidak menjadi kendala 
dalam membangun Bank Sampah karena jika 
tidak terdapat lahan yang dapat digunakan, 
kegiatan menabung dapat dilakukan bersamaan 
dengan penjualan barang kepada lapak 
sehingga tidak dibutuhkan tempat untuk 
menyimpan sampah. Bank Sampah jatimas 
merupakan salah satu contoh Bank Sampah 
yang memiliki lahan untuk menyimpan 
sampah, sehingga sampah dapat diolah atau 
dipilah dan mampu meningkatkan nilai jual 
sampah. Pengelolaan sampah yang dapat 
dilakukan antara lain pencacahan sampah 
plastik dan pengomposan sampah organik yang 
berasal dari taman.  
 
Dapat dihitung rata-rata pendapatan Bank 
Sampah dengan tersedianya tidak tersedianya 
lahan sebesar Rp 517.730,- sedangkan untuk 
Bank Sampah yang memiliki lahan rata-rata 
mendapat Rp 398.815,-. Setiap kondisi 
memiliki keuntungan yang berbeda, jika pada 
kondisi tidak memiliki lahan keuntungan yang 
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didapat sebanyak Rp 376.730,- sedangkan jika 
trdapat lahan yang digunakan keuntungan yang 
didapat sebanyak Rp 289.815,-. Keuntungan 
yang dihasilkan dapat menjadi lebih besar jika 
adanya kreatifitas yang tinggi sehingga sampah 
yang didaur ulang menjadi lebih banyak dan 
dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi.  
 
3. Segi Sosial Masyarakat 
Nilai sosial yang didapatkan dari adanya Bank 
Sampah antara lain meningkatkan motivasi 
masyarakat untuk mengolah sampahnya 
masing-masing. Motivasi ini yang ditularkan 
dari satu orang ke orang yang lain. Dalam 
kondisi ini Bank Sampah tidak hanya menjadi 
satu sistem pengelolaan sampah tetapi juga 
dapat dijadikan sebagai wadah sosialisasi 
warga. Karena itu Bank Sampah dikenal 
sebagai salah pengelolaan sampah yang 
berbasis masyarakat.  
 
Berjalannya Bank Sampah di Kelurahan 
Rawajati juga berawal dari motivasi sesorang 
untuk menjadikan lingkungannya menjadi lebih 
bersih dengan mengelola sampah. Secara 
perlahan-lahan sistem ini dikenalkan kepada 
warga Kelurahan Rawajati melalui pelatihan 
ataupun pengarahan sehingga secara bersama-
sama mampu menjalankan sistem ini dengan 
baik hingga sekarang.  
 
Seiring perkembangan sistem Bank Sampah 
disetiap daerah, permasalahan sosial pun 
muncul yaitu pemulung yang merasa tersaingi 
dengan adanya Bank Sampah karena sampah 
yang didapatkan di TPS menjadi berkurang. 
Masalah ini menyebabkan para pemulung 
berani membeli sampah dengan harga lebih 
tinggi dibandingkan dengan Bank Sampah. Hal 
ini juga berdampak kepada Bank Sampah 
sehingga jumlah sampah berkurang karena 
nasabah memiliki menjual kepada pemulung. 
 
Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan 
mengajak pemulung bekerjasama di Bank 
Sampah. Hal ini akan memberikan keuntungan 
kepada kedua belah pihak yaitu Bank Sampah 
dapat menambah jumlah perkerja dan 
pemulung mendapatkan fasilitas untuk bekerja 
lebih baik.  
 
6. Potensi Daur Ulang Sampah 
 
Potensi daur ulang sampah adalah seberapa besar 
potensi sampah yang dihasilkan oleh masyarakat 
untuk dapat diolah sehingga dapat mengurangi 
jumlah sampah yang dibuang ke Tempat 
Pemrosesan Akhir (TPA). Tidak semua sampah 
tersebut dapat diterima oleh Bank Sampah, 
sehingga terlihat berapa besar potensi daur ulang 
sampah dari total sampah non organik tersebut. 
Jenis sampah yang diterima antara lain sampah 
plastik (PET, HDPE, PVC, LDPE, PP), kertas, 
logam/metal, dan gelas/kaca. Persentase sampah 
non organik sebanyak 24% dan yang berpotensi 
dapat didaur ulang adalah sebanyak 9,69%.  
 
Pada kondisi saat ini, total timbulan sampah di 
Kelurahan Rawajati sebanyak 6.121,8 kg/hari, 
sampah non organik yang dihasilkan sebanyak 
1.408 kg/hari, sedangkan yang memiliki potensi 
diterima oleh Bank Sampah sebanyak 129,5 
kg/hari. Berdasarkan hasil penelitian sampah yang 
tercatat hanya 61,27 kg/hari atau 4,25% dari total 
sampah non organik, hal ini menunjukkan bahwa 
potensi daur ulang belum tercapai.  
 
Sampah yang memiliki persentase paling besar 
adalah sampah organik. Hal ini didukung oleh data 
dari Dinas Kebersihan DKI Jakarta [4] yaitu 
sampah organik di DKI Jakarta sebanyak 60% dari 
total timbulan sampah. Jumlah sampah organik ini 
dapat dikurangi dengan melakukan pengolahan 
seperti pengomposan. Pemilihan metode 
pengomposan dilakukan berdasarkan karakteristik 
sampah yang akan diolah. Contohnya pada Bank 
Sampah Jatimas sampah organik yang diolah 
adalah sampah halaman atau taman. Metode yang 
digunakan adalah pengomposan di ruangan 
terbuka seperti sistem windrow.  
 
7. Perencanaan Pengembangan Bank 
Sampah Di Kelurahan Rawajati 
 
Pengembangan Bank Sampah di Kelurahan 
Rawajati direncanakan untuk 10 tahun mendatang, 
dengan peningkatan jumlah nasabah sebesar 80% 
pada akhir tahun perencanaan. Target peningkatan 
jumlah nasabah didasarkan pada data jumlah 
nasabah pada tahun 2010-2015 dengan rata-rata 
peningkatan jumlah nasabah tiap tahunnya sebesar 
52%.  
 
Pada 10 tahun mendatang penduduk Kelurahan 
Rawajati juga diproyeksikan selalu meningkat. 
Peningkatan jumlah penduduk dihitung dengan 
menggunakan Metode Geometrik. Pada akhir 
tahun perencanaan Kelurahan Rawajati memiliki 
penduduk sebanyak 23.440 jiwa. 
 
Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, 
jumlah sampah yang dihasilkan juga akan 
meningkat. Jumlah sampah pada 10 tahun kedepan 
dapat dihitung dengan mengalikan jumlah 
penduduk dengan laju timbulan sampah yang 
diasumsikan tidak berubah setiap tahunnya. Laju 
timbulan yang akan digunakan merupakan hasil 
dari penelitian di lokasi yaitu sebesar 0,3 
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kg/org/hari. Selain dapat mengetahui jumlah 
timbulan sampah, juga dapat diketahui jumlah 
sampah organik dan non organik. Berdasarkan 
hasil penelitian, sampah organik sebesar 76% dan 
sampah non organik sebesar 24%.  
 
Pada tahun 2025 dengan jumlah penduduk 23.440 
jiwa memiliki timbulan sampah sebanyak 7.032,10 
kg/hari. Jumlah timbulan sampah yang semakin 
besar di tahun 2025 dapat dikendalikan dengan 
melakukan pengolahan sampah di sumber. 
Pengolahan sampah yang dimaksud salah satunya 
dengan melakukan pemilahan sampah organik dan 
non organik karena kegiatan itu dapat membantu 
mengurangi jumlah timbulan sampah. 
 
Perencanaan pengembangan Bank Sampah 
direncankan terdiri dari 3 tahap yaitu, jangka 
pendek, jangka menengah dan jangka panjang. 
Pembagian ini direncanakan berdasarkan dengan 
kondisi eksisting. Jangka pendek merupakan tahap 
awal untuk pelaksanaan perencanaan yang 
direncanakan dua tahun kedepan yaitu 
perencanaan sampai tahun 2017. Jangka menengah 
merupakan tahap lanjutan dari tahap yang sudah 
dilakukan, tahap ini merencanakan sampai dengan 
tahun 2020. Jangka panjang direncanakan sampai 
dengan tahun 2025, tahap ini merupakan tahap 
akhir yang menyempurnakan perencanaan yang 
sudah ada.  
 
Nasabah Bank Sampah merupakan gabungan dari 
beberapa orang sehingga diasumsikan 1 nasabah 
berasal dari 1 keluarga. Dalam 1 keluarga 
diasumsikan terdiri dari 5 orang. Sesuai dengan 
target diatas, jumlah nasabah Bank Sampah 
direncakan meningkat hingga 80% atau dapat 
dihitung sebanyak 3750 nasabah.  
 
Pertambahan jumlah nasabah ini juga akan 
berdampak pada perluasan daerah pelayanan. 
Perencanaan ini akan dimulai dengan 
memaksimalkan pelayanan di RW yang sudah 
menjadi nasabah lalu meluas ke RW lain yang 
belum menjadi nasabah Bank Sampah. 
 
Target pengembangan ini direncanakan 
berdasarkan PP No 81 Tahun 2012 [5] menyatakan 
semua orang harus mengolah sampahnya masing-
masing dengan konsep 3R. Bank sampah 
merupakan salah satu contoh pengelolaan sampah 
dengan konsep 3R, oleh karena itu direncanakan 
pada tahun 2025 jumlah nasabah bisa mencapai 
80% dari jumlah penduduk. Target 80% dapat 
dicapai dengan melakukan pemilah sampah di 
sumber sesuai dengan jenis sampah yang diterima 
di Bank Sampah. Hal ini juga dapat terwujud 
dengan melakukan kegiatan pendukung seperti 
halnya sosialisasi kepada semua warga dan 
pelatihan kepada warga yang tertarik dalam bidang 
pengolahan sampah. 
 
Penambahan jumlah perkerja juga menjadi salah 
satu cara untuk mencapai target 80%.  Karena jika 
Bank Sampah tidak mampu melayani nasabah 
secara maksimal tidak akan memberikan dampak 
yang berpengaruh. Penambahan jumlah pekerja 
juga bisa dilakukan dengan mengajak pemulung 
untuk bekerja sama.  
 
Pada tahun 2025 pencapaian target tersebut 
mampu mengurangi sampah non organik sebanyak 
337,54 kg/hari dengan menggunakan laju timbulan 
sampah di Bank Sampah sebesar 0,09 
kg/nasabah/hari. Pada akhir tahun perencanaan 
pengurangan sampah mencapai 21,11% atau 
1.348,23 kg/hari sampah non organik.  
 
Pengembangan  juga dapat dilakukan dengan 
penambahan jenis sampah yang dapat diterima 
oleh Bank Sampah. Sesuai dengan hasil analisis 
potensi daur ulang sampah, sehingga akan 
dilakukan penambahan jenis sampah yang dapat 
diterima oleh Bank Sampah. Sampah yang 
ditambahkan yaitu sampah plastik jenis PS, plastik 
kresek, kayu, dan kain. Adanya penambahan 
tersebut akan meningkatkan potensi daur ulang 
sampah menjadi 14,96%. 
 
 
8. Kesimpulan dan Saran 
 
8.1. Kesimpulan 
1. Komposisi sampah Kelurahan Rawajati yaitu 
sampah organik sebesar 76% dan sampah non 
organik sebesar 24% dengan persentase paling 
tinggi sampah lain-lain (popok, pembalut, 
tissue). 
 
2. Bank Sampah Jatimas memiliki nasabah 
sebanyak 680 nasabah atau sebanyak 17% dari 
total penduduk Kelurahan Rawajati pada tahun 
2015. Setiap bulannya berhasil mengumpulkan 
sampah dengan rata-rata total sampah sebanyak 
61,2 kg/hari sehingga mampu mengurangi 
sampah sebanyak 4,19% dari sampah non 
organik pada tahun 2015. 
 
3. Bank Sampah memiliki manfaat dalam 3 segi 
yaitu segi teknis pengelolaan sampah dan 
lingkungan yang mampu meningkatkan 
persentase pelayanan sebanyak 4% pada tahun 
2015 dari tahun 2010, segi ekonomi 
memberikan keuntungan kepada pengurus rata-
rata sebanyak Rp 328.773 dan segi sosial yang 
mampu meningkatkan motivasi masyarakat 
dalam mengelola sampah dengan konsep 3R.  
 
	116 
	
4. Potensi daur ulang sampah non organik sebesar 
9,69% yang dapat ditabungkan ke Bank 
Sampah. 
 
5. Pengembangan Bank Sampah direncanakan 
dengan 3 tahap dengan target memiliki nasabah 
sebanyak 80% dari total penduduk pada tahun 
2025, dengan melalukan sosialisasi dan 
pelatihan mengenai pengelolaan sampah, selain 
itu juga adanya penambahkan jenis sampah 
yaitu plastik PS, plastik kresek, kayu dan kain 
sehingga mampu meningkatkan potensi daur 
ulang menjadi 14,96% serta menambah jumlah 
pekerja agar mampu melayani nasabah dengan 
maksimal. 
 
8.2. Saran 
1. Perlu adanya peningkatan kinerja pada bagian 
administrasi di Bank Sampah di Kelurahan 
Rawajati seperti melakukan pendataan perihal 
nasabah yang meliputi jumlah sampah setiap 
jenis yang ditabung dan biodata nasabah. 
 
2. Perlu adanya penambahan pekerja agar Bank 
Sampah dapat melayani seluruh nasabah 
dengan lebih baik.  
 
3. Disarankan untuk mengajak pemulung 
bekerjasama di Bank Sampah baik untuk 
pengambilan sampah ataupun melakukan 
pemilahan di Bank Sampah. 
4. Disarankan mensosialisasikan mengenai 
program Bank Sampah dengan jangka waktu 
tertentu agar masyarakat semakin mengenal 
dan memahami fungsi dan cara kerja Bank 
Sampah.  
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